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Abstract: Relationship Between Knowledge and Preventive Behavior About 

Osteoarthritis in The Elderly in a Wiring Center in South Jakarta. Osteoarthritis 

has high prevalence among the elderly, due to functional decline and dimimished 

quality of life. Factors such as age, obesity, and history of injuries influenced the 

disease’s prpgression. Individual knowledge pertaining to osteoarthritis played a 

crucial role in comprehending the surrounding environment and influenced attitudes 

and lifestyle-related actions. The study aimed to investigate the relationship between 

knowledge and behavior regarding osteoarthritis in the elderly at Panti Werdha South 

Jakarta. The research was an analytical observational study with a cross-sectional 

approach. A total of 78 respondents were chosen through non-probability purposive 

sampling, and primary data were gathered through questionnaire at Panti Werdha 

South Jakarta. The findings indicated that the majority of respondents had possessed 

good knowledge (83.3%) and exhibited good behavior (85.9%) concerning 

osteoarthritis. The fisher exact test revealed a significant between the knowledge and 

behavior of the elderly regarding osteoarthritis (p value. = 0.001 < 0.005). A 

significant relationship was identified between knowledge and preventive behavior 

concerning osteoarthritis in the elderly at Panti Sosisal Tresna Werdha Budi Mulia 3 

South Jakarta. 
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Abstrak : Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Pencegahan Tentang 

Osteoarthritis Pada Lansia Di Panti Werdha Jakarta Selatan. Osteoarthritis 

adalah penyakit umum dengan prevalensi tinggi pada lansia, yang menyebabkan 

penurunan fungsional dan kualitas hidup. Faktor risiko seperti usia, obesitas, dan 

riwayat cedera mempengaruhi progresi penyakit. Pengetahuan individu terkait 

osteoarthritis memainkan peran penting dalam pemahaman lingkungan sekitar dan 

mempengaruhi sikap serta tindakan terkait gaya hidup. Diketahuinya hubungan 

pengetahuan dan perilaku terhadap osteoarthritis pada lansia di panti werdha Jakarta 

Selatan. Penenelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. 78 responden ditentukan menggunakan teknik non probability 

dengan purposive sampling, data primer berupa pengisian kuesioner di Panti Werdha 

Jakarta Selatan. Hasil pada penelitian ini terdapat mayoritas responden memiliki 

pengetahuan baik (83,3%) dan perilaku baik (85,9%) terkait osteoarthritis. Pada 

Fisher exact test menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan 

perilaku lansia terhadap osteoarthritis (p value = 0,001 < 0.05). Terdapat hubungan 

pengetahuan dan perilaku pencegahan tentang osteoarthritis pada lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Selatan. 

Kata Kunci : Lansia, Osteoarthritis, Pengetahuan, Perilaku  
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PENDAHULUAN 

Osteoarthritis adalah Penyakit 

Muskuloskeletal yang umum dijumpai 

dan menyebabkan penurunan fungsional 

pada tubuh hingga penurunan kualitas 

hidup pada pasien. Kondisi klinis yang 

terkait oleh osteoarthritis berupa nyeri 

sendi, nyeri tekan, krepitasi, kekakuan 

dan keterbatasan pada gerak. Nyeri yang 

ditimbulkan pada penyakit ini sering 

dihubungkan dengan aktivitas, dimana 

rasa nyeri yang konstan adalah ciri 

utama dari penyakit ini (Pereira et al., 

2015). Gejala dominan dari osteoarthritis 

adalah rasa nyeri. Rasa nyeri ini 

dirasakan bersifat intermiten, dan 

memburuk saat dan setelah melakukan 

aktivitas terutama aktivitas yang 

menopang berat badan. Pasien 

osteoarthritis juga mengalami kekhasan 

lain seperti kekakuan yang dirasakan 

pada pagi hari dan malam hari, durasi 

dari kekakuan dapat mereda dalam 

hitungan menit. Keluhan utama yang 

membuat pasien datang ke dokter 

adalah hilangnya pergerakan dan fungsi, 

hal tersebut membuat pasien terbatas 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

mereka, seperti melakukan pekerjaan 

rumah tangga dan pekerjaan lainnya 

(Hunter & Bierma-Zeinstra, 2019). 

Faktor resiko osteoarthritis dapat 

diklasifikan menjadi 2, yaitu faktor 

individu dan faktor sendi. Pada faktor 

individu, usia dianggap sebagai faktor 

utama dalam berkembangnya 

osteoarthritis dengan adanya kerusakan 

sendi yang disebabkan oleh penipisan 

kartilago, dan melemahnya otot. 

Hilangnya massa otot juga salah satu 

pengaruh pada perkembangan dan 

progresi osteoarthritis pada lutut. Jenis 

kelamin perempuan memiliki prevalensi 

lebih tinggi pada osteoarthritis panggul, 

lutut dan tangan terutama saat pasien 

sudah masa menopause. Obesitas 

merupakan faktor resiko yang signifikan 

untuk perkembangan osteoarthritis lutut, 

lalu faktor genetik dan pola makan juga 

memiliki pengaruh pada perkembangan 

Osteoarthritis. Untuk genetik memiliki 

dampak hingga 60% kasus pada 

osteoarthritis tangan dan panggul serta 

40% pada osteoarthritis lutut. Pola 

makan bisa dilihat dari faktor rendahnya 

kadar vitamin D, C, dan K. Pada faktor 

sendi yang mempengaruhi 

perkembangan osteoarthritis adalah 

cedera pada sendi, khususnya pada lutut, 

karena cedera ini memiliki dampak 

terhadap perkembangan osteoarthritis. 

Perilaku diatas dapat menyebabkan 

resiko terkena osteoarthritis (Palazzo et 

al., 2016). 

Pada osteoarthritis terdapat 50% 

pasien sekitar usia diatas 65 tahun yang 

memberikan gambaran radiologis sesuai, 

diantaranya terdapat 10% pria dan 13% 

Wanita menampilkan gejala klinis dari 

osteoarthritis. Di Indonesia, pada 

prevalensi osteoartritis lutut yang 

terlihat secara radiologis pada pria 

mencapai 15,5% dan pada wanita sekitar 

12,7% yang berumur 40-60 tahun. 

Pasien yang berobat di klinik reumatologi 

Rumah Sakit Hasan Sadikin pada tahun 

2007 dan 2010, didapatkan bahwa 

osteoarthritis merupakan 74,48% dari 

keseluruhan kasus rematik di tahun 2007. 

Pada wanita terdapat 69% dan 

kebanyakan merupakan osteoarthritis 

sekitar 87%.  Pada tahun 2010 untuk 

2760 kasus rematik, diantaranya sekitar 

73% adalah penderita osteoarthritis 

(Perhimpunan reumatologi Indonesia, 

2021). Epidemiologi dari osteoarthritis di 

seluruh dunia, diperkirakan jumlah 

individu yang terkena atau mengalami 

osteoarthritis dengan gejala mencapai 

240 juta orang, dengan prevalensi tinggi 

pada wanita 18% sedangkan pada pria 

10% untuk yang berusia 60 tahun ke 

atas. Berdasarkan hasil studi BGD 

(Beban Global Penyakit, Cedera, dan 

Faktor Risiko. Tingkat kejadian 

osteoartritis pada panggul dan lutut 

terdapat gejala yang disertai dan 

dikonfirmasi melalui pemeriksaan 

radiografis sekitar 3754,2 dan 181,2 per 

100.000 individu di dunia. Sebuah studi 

yang dilakukan di inggris, ditemukan 

separuh dari individu yang berusia 50 

tahun melaporkan mengalami 

osteoarthritis setidaknya pada satu sendi 
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seperti tangan, pinggul, lutut atau kaki 

(Allen et al., 2022). 

Proses penuaan adalah tahapan 

yang akan dialami dalam siklus 

kehidupan manusia yang dapat 

mempengaruhi berbagai perubahan 

fisiologis dan psikologis, seperti 

penurunan kemampuan system saraf, 

penurunan fungsi pada indra khusus dan 

terjadi peningkatan penyakit kronis. 

Kualitas hidup lansia dipengaruhi oleh 

faktor sosial, lingkungan, dan 

kemandirian dalam aktivitas sehari-hari 

(Amarya et al., 2018). 

Pelngeltahulan melmbelntulk cara 

individul ulntulk melmahami dan 

belrintelraksi pada dulnia selkitar yang 

mellibatkan informasi, fakta, dan 

pelmikiran. Faktor selpelrti pelkelrjaan, 

Pelndidikan, ulsia lingkulngan, 

keltelrseldiaan informasi julga tulrult 

melmpelngarulhi pelngeltahulan dari 

selselorang. Faktor ulmulr melmainkan 

pelran dalam prosels belrfikir dan 

kelmampulan melnangkap informasi 

(Advelntuls, 2019). Pelrilakul melncangkulp 

sulatul tindakan dari selselorang telrhadap 

sulatul stimulluls, selrta bagaimana 

pelngeltahulan dan sikapnya telrcelrmin 

dalam tindakan nyata. Domain pelrilakul 

adalah pelngeltahulan, sikap dan tindakan. 

Pelngeltahulan yang akan melnjadi dasar 

pelngambilan kelpultulsan dan tindakan, 

sikap adalah celrminan ulntulk melrelspon 

telrhadap stimulluls dan melnilai kelsiapan 

ulntulk belrtindak, dan dilanjultkan olelh 

tindakan yang direlalisasikan dari 

pelngeltahulan dan sikap dalam kelhidulpan 

selhari-hari (Irwan, 2017). 

Belrdasarkan informasi yang tellah 

dijellaskan, pelnting ulntulk melngingat 

bahwa Osteloarthritis melrulpakan sulatul 

pelnyakit yang ulmulm melngelnai para 

lansia selbagai kellompok relntan. Olelh 

karelna itul, pelrlul bagi pelnelliti ulntulk 

melngkaji lelbih lanjult melngelnai seljaulh 

mana pelmahaman lansia telntang 

osteloarthritis. Pelmahaman yang baik 

tntang osteloarthritis akan melmbelri 

dampak yang positif pada pelrilakul lansia. 

Jika pelmahaman baik, dapat melmbantul 

lansia dalam melngidelntifikasi geljala 

awal osteloarthritis, dan melmulngkinkan 

ulntulk melncari pelrawatan lelbih awal lalul 

dilanjultkan delngan cara melngellola 

kondisi osteloarthritis delngan lelbih elfelktif 

dan melncelgah kelmulngkinan komplikasi 

yang lelbih selriuls. Pelmahaman telrhadap 

osteloarthritis ini julga diharapkan dapat 

melmotivasi lansia ulntulk mellakulkan 

pelrulbahan gaya hidulp yang lelbih selhat, 

selpelrti mellakulkan olahraga telratulr, 

melnjaga belrat badan dan melmakan 

makanan yang belrnultrisi. Hal telrselbult 

adalah Langkah pelnting dalam 

melngulrangi geljala osteloarthritis dan 

melningkatkan kulalitas hidulp selcara 

kelsellulrulhan. Sellain mellakulkan 

pelrulbahan gaya hidulp, pelmahaman 

telrhadap osteloarthritis dapat 

melmpelngarulhi kelpultulsan lansia dalam 

melnjalankan aktivitas selhari-hari selpelrti 

aktivitas fisik. Lansia yang suldah 

melmiliki pelmahaman mulngkin akan 

lelbih bijak dalam melmilih aktivitas yang 

selsulai dan melnghindari aktivitas yang 

melmpelrbulrulk kondisi. 

 

METODE  

  Jelnis pelnellitian ini adalah 

observasional analitik delngan delsain 

pelnellitian cross selctional delngan 

melngumpullkan data primelr dari lokasi 

pelnellitian yaitul panti welrdha buldi mullia 

3. Populasi pada pelnellitian ini adalah 

lansia yang belrada pada panti welrdha 

buldi mullia 3 sebanyak 356 orang, 

delngan sampell 78 lansia. Telknik 

pelmilihan sampell yang digulnakan yaitul 

pulrposivel sampling Dimana haruls 

melmelnulhi kritelria inklulsi. Analisa data 

pada pelnellitian delngan Analisa ulnivariat 

dan Analisa bivariat yang dilakulkan 

ulntulk melngulji hipotelsis antara variabell 

indelpelndelnt dan variabell delpelndeln yang 

di ulji delngan ulji fishelr elxact. Pelnellitian 

ini tellah lolos pelrseltuljulan eltik delngan 

nomor : 192/PEl/KEl/FKK-UlMJ/XI/2023 

yang dikellularkan olelh Komisi Eltik 

Pelnellitian Kelselhatan Fakulltas 

Keldoktelran dan Kelselhatan UlMJ.  
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HASIL 

Pelnelliti mellakulkan Mini Melntal 

Statel Elxamination Telst (MMSEl) selbellulm 

melmullai pelnellitian. Hal ini selbagai 

skrinning awal ulntulk melngidelntifikasi 

masalah kognitif pada targelt relspondeln. 

Hasilnya akan melmbelrikan gambaran 

awal dan melmbantul pelnelliti agar dapat 

melngelliminasi elkslulsi dari para 

relspondeln.  

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

Ulsia Lanjult 

Ulsia Tula 

Ulsia Sangat Tula 

 

59 

16 

3 

 

75,6 

20,5 

3,8 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Pelrelmpulan 

 

30 

48 

 

38,5 

61,5 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Ulndelrwelight 

Normal 

Ovelrwelirght 

Obelsitas I 

Obelsitas II 

 

17 

28 

13 

19 

1 

 

21,8 

35,9 

16,7 

24,4 

1,3 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Selkolah 

SD 

SMP 

SMA 

Pelrgulrulan Tinggi 

 

17 

28 

13 

19 

5 

 

21,8 

35,9 

16,7 

24,4 

6,4 

Riwayat Penyakit 

Hipelrtelnsi 

Diabeltels Mellituls 

Relmatik 

As. Ulrat 

Tidak Ada 

 

13 

12 

2 

3 

48 

 

16,7 

15,4 

2,6 

3,8 

61,5 

 

 

Tabell 2. Karaktelristik Pelngeltahulan Relspondeln 

Pelngeltahulan Frelkulelnsi (n) Persentase (%) 

Kulrang 13 16,7 

Baik 65 83,3 
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Gambar 1. Grafik Jawaban Pengetahuan Responden 

 

Pada gambar 1 dikeltahuli 

relspondeln melmiliki jawaban belnar 

telrbanyak telrkait pelngeltahulan pada 

pelrtanyaan nomor 10 melngelnai ulpaya 

pelncelgahan pada pelnyakit 

osteloarthritis. Namuln mayoritas 

relspondeln melnjawab pelrtanyaan salah 

telrkait pelngeltahulan osteloarthritis pada 

pelrtanyaan nomor 13 yang melmbahas 

telrkait geljala pada kelgiatan selhari-hari 

pada osteloarthritis. 

Pada Tabell 3. Telrkait karaktelristik 

pelrilakul relspondeln, mayoritas 

relspondeln delngan pelrilakul baik yakni 

selbanyak 97 orang (85,9%). 

 

Tabell 3. Karaktelristik Pelrilakul Relspondeln 

Pelngeltahulan Frelkulelnsi (n) Prelselntasel (%) 

Bulrulk 11 14.1 

Baik 67 85.9 
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Gambar 2. Grafik Jawaban Perilaku Responden 

 

Pada gambar 2 telrkait jawaban 

pelrilakul dari relspondeln, dikeltahuli 

mayoritas relspondeln melmiliki jawaban 

sangat seltuljul pada pelrnyataan nomor 

elnam yaitul melngelnai pelrilakul 

belrkonsulltasi, Namuln mayoritas 

relspondeln melnjawab pelrnyataan sangat 

tidak seltuljul telrkait pelrilakul 

osteloarthritis pada pelrnyataan nomor 

satul yang melmbahas telrkait aktif dalam 

melncari informasi ulmulm telntang 

osteloarthritis.  

 

Tabell 4. Hulbulngan Pelngeltahulan dan Pelrilakul Telntang  

Osteloarthritis pada Lansia 

 

Pelngeltahulan 

Pelrilakul 

Total 

 

P valulel Bulrulk Baik 

n % n % 

Kulrang 9 69 4 31 
100 0.001 

Baik 2 3 63 97 

Belrdasarkan tabell 4 hasil ulji 

bivariat, dikeltahuli dari selbanyak 65 

orang delngan pelngeltahulan baik, 

telrdapat 63 orang (97%) delngan 

pelrilakul baik, dan 2 orang (3%) delngan 

pelrilakul bulrulk. Selbanyak 13 orang 

delngan pelngeltahulan kulrang, telrdapat 9 

orang (69%) delngan pelrilakul bulrulk dan 

4 orang (31%) delngan pelrilakul baik. 

Hasil ulji statistik melnggulnakan fishelr 

elxact telst, didapatkan bahwa nilai 

dipelrolelh 0,001 < 0,05 artinya Ho ditolak 

dan Ha ditelrima, ataul telrdapat korellasi 

antara pelngeltahulan dan pelrilakul 

pelncelgahan telntang osteloarthritis pada 

lansia. 

 

PEMBAHASAN 

Prosels pelnulaan melrulpakan 

pelrulbahan seliring waktul yang telrkait 

delngan pelningkatan kelrelntanan 

telrhadap pelnyakit dan kelmatian yang 

melnyelrtainya seliring belrtambahnya ulsia 

(Dyulsselnbayelv, 2017). Ulsia melnjadi 

faktor risiko telrbelsar pelrkelmbangan 

osteloarthritis, melkanismel pelnulaan yang 

rellelvan delngan osteloarthritis belrfokuls 

pada pelrulbahan dalam kartilago, 

khulsulsnya pelmbelntulkan ostelofit, sangat 

ulmulm telrjadi pada popullasi lanjult ulsia 

(Tong elt al., 2022). Strulktulr dan fulngsi 

otak melngalami pelrulbahan seliiring 

delngan pelnulaan. Pelrulbahan strulktulral 

sellama prosels pelnulaan mellibatkan 
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pelrulbahan strulktulr dan fulngsi sinapsis 

selrta pelrulbahan jaringan saraf delngan 

pelrulbahan kognitif sellama pelnulaan. 

Selcara kelsellulrulhan, hulbulngan antara 

pelnulaan, pelrulbahan otak, dan 

pelnulrulnan kognisi adalah felnomelna 

yang mellibatkan belrbagai faktor 

strulktulral dan fulngsional (Mulrman, 

2015). 

Ulsia adalah salah satul hal yang 

pelnting ulntulk dipelrhatikan pada 

karaktelristik relspondeln, karelna 

dikaitkan delngan keljadian osteloarthritis 

pada lansia dan dikaitkan julga delngan 

tingkat pelmahaman relspondeln dalam 

melnjawab pelrtanyaan yang akan pelnullis 

sampaikan, karelna ingin mellihat seljaulh 

mana ulsia dapat melmpelngarulhi 

pelmahaman relspondeln. Pada hasil yang 

suldah didapatkan, ulsia melmainkan 

pelran yang culkulp pelnting telrkait 

osteloarthritis dan julga pelngeltahulan. 

Pada osteloarthritis, ulsia belrpelran 

pelnting selbagai salah satul faktor risiko 

yang pelrlul dipelrhatikan karelna telrdapat 

pelrulbahan biologis yang telrjadi sellama 

prosels pelnulaan (O’Brieln & McDoulgall, 

2019). Stuldi yang dilakulkan olelh Daniell 

Prielto (2014) melnjellaskan bahwa 

telrdapat adanya pelran gelndelr dalam 

melningkatkan risiko telrkelna pelnyakit 

osteloarthritis, risiko telrtinggi yang 

telrkait delngan jelnis kellamin pelrelmpulan 

yang telrlihat selkitar ulsia melnopaulsel. 

Dalam pelnellitian yang dilakulkan, 

melnulnjulkkan bahwa elfelk statuls 

hormonal yang lelbih kulat, pada 

osteloarthritis tangan dibandingkan 

osteloarthritis anggota tulbulh bagian 

bawah (Prielto-Alhambra elt al., 2014). 

Pada pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh 

Irelnelul Lelstari (2017)  disimpullkan 

bahwa obelsitas, yang telrcelrmin pada 

indelks massa tulbulh yang tinggi, 

belrpotelnsi melnjadi faktor risiko yang 

signifikan telrhadap osteloarthritis lultult. 

Obelsitas dapat berdampak belsar pada 

belban melkanik selndi lultult, dan dapat 

melngulbah komposisi, strulktulr dan 

kartilago yang melndulkulng prosels 

inflamasi dan strelss melkanik (Lelstari elt 

al., 2017). 

Pada stuldi yang dibulat olelh 

Kelnelth Lo (2022), melta analisis ini 

melmbelrikan pelmahaman lelbih telrkait 

melngelnai hulbulngan antara hipelrtelnsi 

dan osteloarthritis. Telrdapat telmulan 

mellipulti pelningkatan risiko osteloarthritis 

lultult selbelsar 62% pada pasieln delngan 

hipelrtelnsi, selmelntara risiko 

osteloarthritis tangan hanya melningkat 

19%. Hipelrtelnsi julga melmbelrikan 

konstribulsi lelbih belsar pada risiko 

osteloarthritis lultult belrdasarkan 

radiografis (89%) dibandingkan delngan 

risiko osteloarthritis lultult yang 

melnyelbabkan nyelri (39%). Hulbulngan 

hipelrtelnsi dan radiografi osteloarthritis 

lultult teltap signifikan seltellah 

pelnyelsulaian indelks massa tulbulh, 

melnulnjulkkan adanya keltelrkaitan 

melkanis yang belrpelran selpelrti 

pelrulbahan strulktulral pada osteloarthritis 

lelbih telrkait delngan hipelrtelnsi daripada 

geljala nyelri selndi yang kronis (Lo elt al., 

2022). Pada julrnal yang dibulat olelh 

Nicola velronelsel (2019), dalam 

kelsimpullannya bahwa telrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara 

diabeltels tipel 2 (T2DM) dan 

osteloarthritis. Hulbulngan keldulanya 

dijellaskan selbagian olelh faktor selpelrti 

obelsitas yang selring melnyelrtai T2DM, 

bulkti melnulnjulkkan bahwa diabeltels 

belrkonstribulsi pada patofisiolofi 

osteloarthritis mellaluli strelss oksidatif dan 

relsistelnsi insullin (Velronelsel elt al., 2019). 

Dari hasil yang telrcantulm pada 

julrnal yang dibulat olelh Tulhina Nelogi 

(2018), hasil yang dipaparkan 

melnulnjulkkan bahwa pasieln delngan goult 

melmiliki prelvalelnsi yang lelbih tinggi 

pada osteloarthritis lultult dibandingkan 

kellompok kontrol (Nelogi elt al., 2019). 

Pada tinjaun Pulstaka yang suldah 

dikeltahuli (Advelntuls, 2019) bahwa 

telrdapat belbelrapa faktor yang dapat 

melmpelngarulhi pelngeltahulan selselorang, 

salah satulnya faktor ulsia. Pada analisis 

ulnivariat, hasil yang ditelmulkan 

melnulnjulkkan mayoritas relspondeln 

belrulsia lanjult (75,6%), diikulti olelh ulsia 

tula (20,5%) dan ulsia sangat tula (3,8%). 

Pada hasil gambaran pelngeltahulan, 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas 
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relspondeln (83,3%) melmiliki 

pelngeltahulan baik. Belrdasarkan hasil 

yang suldah ditelmulkan, disimpullkan 

bahwa faktor ulmulm melmiliki pelran 

pelnting pada pelngeltahulan selselorang, 

namuln tidak hanya belrgantulng pada 

ulsia tapi dapat dipelngarulhi olelh faktor-

faktor lainnya. Ulmulmnya, telrdapat 

prosels pelnulaan yang dapat melngalami 

pelrulbahan strulktulr dan fulngsi otak yang 

dapat melmpelngarulhi prosels belrpikir 

(Mulrman, 2015). 

Belrdasarkan faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi pelngeltahulan (Advelntuls, 

2019) khulsulsnya ditingkat pelndidikan, 

dapat disimpullkan bahwa tingkat 

pelndidikan belrpelran pelnting dalam 

melmbelntulk pelngeltahulan. Hasil dari 

tingkat pelndidikan dari relspondeln, 

didapatkan mayoritas melmiliki latar 

bellakang pelndidikan Selkolah Dasar 

(SD)/Seldelrajat belrjulmlah 28 orang. 

Pelndidikan melrulpakan kelrangka sulatul 

pelngeltahulan, selmakin tinggi selselorang 

dalam pelndidikannya, maka selmakin 

lulas pelngeltahulan yang dimiliki (Yulsulf M, 

2018). Analisis dari pelngeltahulan 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

lansia melmiliki pelngeltahulan baik 

telntang osteloarthritis, delngan 

prelselntasel (83,3%). Hasil yang 

didapatkan bahwa tingkat pelndidikan 

pelnting, namuln tidak selcara kelsellulrulhan 

melmpelngarulhi pelngeltahulan lansia. 

Telrdapat belbelrapa faktor lain selpelrti 

pelngalaman, minat, lingkulngan, dan 

informasi yang belrpelran dalam 

melmbelntulk pelmahaman dari 

relspondeln. Pada kakelk dan nelnelk, 

pelngalaman pribadi dan pelngarulh 

lingkulngan selkitar melmpulnyai pelranan 

pelnting dalam pelmbelntulkan 

pelmahaman kelselhatan lansia. 

Pelngalaman pribadi selpelrti riwayat 

kelselhatan kellularga dapat melmbelrikan 

pelmahaman melndalam kelpada lansia 

telntang risiko dan pelncelgahan telrhadap 

osteloarthritis. Lingkulngan selkitar selpelrti 

panti welrdha julga melmpelngarulhi 

kelmampulan dari relspondeln ulntulk 

melnjalani gaya hidulp selhat, telrdapat 

pulla faktor yang mellibatkan selpelrti 

aktivitas yang melndulkulng selpelrti 

adanya kelgiatan aktivitas fisik seltiap dula 

kali selminggul, dan julga aksels pellayanan 

klinik. Panti melmfasilitasi fisiotelrapi 

yang kelrap dilakulkan, dari fisiotelrapi ini 

melmbelrikan eldulkasi ulntulk pelnjagaan 

agar melngulrangi jatulh dan melmbelrikan 

pelncelgahan-pelncelgahan melngelnai gaya 

hidulp selhat bagi lansia, telrdapat 

belbelrapa elvalulasi julga yang kelrap 

dilakulkan. 

Lansia delngan pelngeltahulan 

kulrang, pelrlul dapat pelrhatian lelbih 

dalam pelningkatan pelmahaman agar 

dapat melmbelrikan pelrilakul dari 

pelmahaman yang lelbih baik. menurut 

adventus, telrdapat 6 tahap tingkatan 

pelngeltahulan yang pelrlul dipahami, 

selpelrti banyaknya lansia yang melmiliki 

pelngeltahulan baik dan pelrilakul baik, 

maka dapat dikaitkan bahwa mayoritas 

relspondeln melmiliki tingkatan tahapan 

pelngeltahulan di tahap elvalulasi, dimana 

para relspondeln suldah mampul melnilai 

dan melngelvalulasi informasi belrdasarkan 

kritelria telrtelntul (Advelntuls, 2019). 

Analisa melngelnai keltelrkaitan 

pelngeltahulan dan pelrilakul pada 

relspondeln. Relspondeln yang melmiliki 

pelngeltahulan baik celndelrulng melmiliki 

pelrilakul yang melndulkulng ulntulk 

pelncelgahan kelrulsakan selndi selpelrti, 

melnjaga pola makan, sellalul ikult selrta 

dalam belraktivitas rultin yang diadakan 

olelh panti selpelrti kelgiatan selnam 

belrsama. Dapat disimpullkan bahwa 

pelngeltahulan baik melmbelrikan dasar 

ulntulk pelrilakul positif yang belrhulbulngan 

delngan pelncelgahan kelrulsakan selndi. 

Pada relspondeln yang melmiliki 

pelngeltahulan culkulp, melmpelrlihatkan 

pelrilakul yang melncelrminkan tingkat 

pelmahaman yang baik, namuln tidak 

selmula mellaksanakannya.  

Belrdasarkan domain pelrilakul 

(Ullfiana El, 2019), telrdapat keltelrlibatan 

pada pelngeltahulan, sikap dan tindakan. 

Pelrilakul kelselhatan dapat dipelngarulhi 

delngan belrbagai pelrselpsi individul 

melngelnai tindakan telrtelntul, selpelrti 

pelrselpsi lansia delngan pelngeltahulan baik 

melmiliki pelrselpsi yang lelbih tinggi 

telrhadap risiko osteloarthritis dan 

melndorong para lansia ulntulk 
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melngadopsi pelrilakul pelncelgahan, 

pelngeltahulan yang baik julga 

melningkatkan pelmahaman telrkait 

manfaat tindakan prelvelntif dan 

manajelmeln osteloarthritis. Analisis ini 

melnulnjulkkan bahwa pelngeltahulan 

melmbelntulk sikap, dan sikap yang positif 

dapat melngarah pada pelrilakul yang 

positif. Dalam hal ini, pelngeltahulan 

melmainkan pelran pelnting dalam 

melmbelntulk pelrselpsi individul yang akan 

melmotivasi pelrulbahan pelrilakul yang 

lelbih selhat. Hasil pelnellitian sellaras 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Sri Wullandari (2021), yang melmiliki 

sampell 27 relspondeln delngan hasil p 

valulel =  0,013 < 0,05 melnggulnakan ulji 

statistik korellasi pelarson telst selhingga 

disimpullkan bahwa telrdapat korellasi 

positif antara pelngeltahulan dan sikap 

relspondeln telrhadap osteloarthritis 

(Wullandari S, 2021) 

Belrdasarkan hasil analisis ulji 

fishelr elxact telst yang tellah dilakulkan, 

telrdapat hulbulngan antara pelngeltahulan 

lansia telntang osteloarthritis delngan 

pelrilakul relspondeln telrhadap kondisi 

osteloarthritis. Relspondeln yang melmiliki 

pelngeltahulan kulrang celndelrulng 

melnulnjulkkan pelrilakul bulrulk, seldangkan 

kellompok relspondeln delngan 

pelngetahuan baik celndelrulng melmiliki 

pelrilakul yang baik telrkait osteloarthritis. 

Hasil uji statistik melnggulnakan Fishelr 

Elxact Telst, didapatkan bahwa nilai 

dipelrolelh 0,001 < 0,05 artinya Ho ditolak 

dan Ha ditelrima, ataul telrdapat korellasi 

antara pelngeltahulan dan pelrilakul 

pelncelgahan telntang osteloarthritis pada 

lansia. 

KESIMPULAN 

Karakteristik mayoritas relspondeln 

telrgolong ulsia lanjult yaitul selbanyak 59 

orang (75,6%), delngan tingkat 

pelndidikan paling banyak adalah SD 24 

orang (30,8%), delngan jelnis kellamin 

pelrelmpulan 48 orang (61,5%). 

Belrdasarkan indelks massa tulbulh 

dominan normal 28 orang (35,6%). Pada 

karaktelristik riwayat pelnyakit, tidak 

melmiliki riwayat pelnyakit 48 orang 

(61,5%). Tingkat pelngeltahulan 

mayoritas selbanyak (83,3%) melmiliki 

pelngeltahulan baik dan selkitar (16,7%) 

melmiliki pelngeltahulan yang relndah, 

selcara kelsellulrulhan pelngeltahulan lansia 

baik. Gambaran pelrilakul pada relspondeln 

dikeltahuli (85,9%) melnulnjulkkan pelrilakul 

baik dan (14,1%) melmiliki pelrilakul 

kulrang. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

dan prilaku pencegahan osteoartritis  

pada lansia di Panti Sosial Trelsna 

Welrdha Buldi Mullia 3. 
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